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1I. PENDAHULUAN
1.1 Latar  Belakang
Pakan merupakan salah satu faktor penentu utama yang mempengaruhi
keberhasilanusaha peternakan. Ketersediaan bahan pakan akhir-akhir ini terasa
semakin terbatas, ini disebabkan antara lain oleh meningkatnya harga bahan baku
pakan, dan semakin menyusutnya lahan bagi pengembangan produksi hijauan
akibat penggunaan lahan untuk keperluan pangan dan tempat pemukiman. Oleh
karena itu, perlu dicari sumber daya pakan baru yang potensial untuk
dimanfaatkan sebagai pakan  alternatif yang mampu menggantikan sebagian atau
seluruh hijauan serta dapat mengurangi ketergantungan kepada penggunaan bahan
pakan yang sudah lazim  digunakan.
Bahanpakanyang potensialseharusnya tersedia pada suatu tempat dalam
jumlah banyak,sehingga untuk memperolehnya tidak membutuhkan biaya besar.
Berbagai hasil ikutan pertanian dapat dijadikan sebagai sumberbahan pakan,
misalnya limbah pertanian dan limbah perkebunan. Namun demikian, limbah
perkebunan maupun limbah pertanian mempunyai keterbatasan, antara lain
bersifat amba dan mengandung serat kasar tinggi. Oleh karena itu, perlu dilakukan
pengolahan ataupun perlakuan terhadap limbah tersebut, agar dapat dikonsumsi
ataupun dijadikan pakan yang potensial.
Salah satu bahan pakan yang dapat dimanfaatkanProvinsi Riau adalah
tanaman sagu. Dari data Badan Pusat Statistik Riau (BPS) tahun 2013, luas
perkebunan sagu di Riau sekitar 82.713 Ha, dengan produksi 281.784 ton/tahun.
Dari total produksi sagu tersebut, diasumsikan terdapat potensi daun sagu sebesar
225.360.560 tangkai dan dihasilkan pelepah daun sagu 3.606.271,623 ton. Jumlah
yang besar ini menjadikan daun sagu mempunyai potensi sangat besar sebagai
pakan ternak.Untuk mengurangi pencemaran lingkungan dari daun sagu yang
dibuang, maka daun sagu tersebut dapat dimanfaatkan sebagai bahan pakan. Daun
sagu agar dapat dimanfaatkan sepanjang tahun sebagai pakan terutama pada
musim kemaraudan untuk meningkatkan kandungan nutrisinya, maka dilakukan
proses pengawetan secara silase.
Silase adalah hijauan makanan ternak (HMT) yang diawetkan dengan
teknologi fermentasi. Tujuan utama pembuatan silase adalah untuk mengawetkan
dan mempertahankan zat makanan dari hijauan untuk disimpan dan dimanfaatkan
dalam jangka waktu lama. Teknologi silase mengatasi kesulitan peternak untuk
memenuhi kebutuhan hijauan makanan ternakterutama pada musim
kemarau.Weinberg et al. (2004) menyatakan silase pakan dapat meningkatkan
produksi susu dan pertambahan berat badan pada sapi, agar diperoleh silase yang
baik, dapat ditambahkan bahan tambahan sumber karbohidrat diantaranya adalah
bekatul, onggok, jagung dan tetes (molases). Noviadi dkk (2011) menyatakan
bahwa penggunaan jagung halus pada proses pembuatan silase 0 – 15% dapat
menurunkan serat kasar.
Molases adalah hasil samping yang berasal dari pembuatan gula tebu
(Saccharum officinarum L). Molases berupa cairan kental dan diperoleh dari tahap
pemisahan kristal gula. Molases tidak dapat lagi dibentuk menjadi sukrosa namun
masih mengandung gula dengan kadar tinggi 50-60%, asam amino dan mineral.
Molases merupakan sumber karbohidrat yang umum digunakan sebagai bahan
3tambahan dalam proses pembuatan silase untuk mempercepat terbentuknya asam
laktat serta menyediakan sumber energi yang cepat tersedia bagi bakteri.
Berdasarkan permasalahan dan potensi tersebut maka dilakukan penelitian
judul “Fraksi Serat Silase Daun Sagu Menggunakan Komposisi Substrat dan
Lama Fermentasi Berbeda”.
1.2 Tujuan Penelitian
Mengetahui komposisi fraksi serat dari silase daun sagu yaitu :Neutral
Detergent Fiber (NDF), Acid Detergent Fiber (ADF), lignin, hemiselulosa.dan
selulosa.
1.3 Manfaat Penelitian
1. Mengetahui kandungan fraksi serat dari silase daun sagu.
2. Memberikan informasi tentang pemanfaatan daun sagu melalui silase
kepada masyarakat.
3. Memberikan informasi potensi pakan dan sistem pengawetannya sehingga
dapat dijadikan sebagai salah satu acuan pakan alternatif bagi instansi
yang berkaitan dengan fungsi peternakan.
1.4 Hipotesis Penelitian
Interaksi antara lama fermentasi dan komposisi substrat dapat menurunkan
pH, Neutral Detergent Fiber (NDF), Acid Detergent Fiber (ADF), lignin, serta
meningkatkan hemiselulosadanselulosa pada silase daun sagu.
